5.1

BAB 5
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA)

di Apotek Alba Medika yang dilaksanakan pada tanggal 21 Juni 2021

hingga tanggal 18 Juli 2021, maka dapat disimpulkan bahwa PKPA telah:

1.

Membekali calon Apoteker agar memiliki wawasan, pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman praktis untuk melakukan praktik
kefarmasian di Apotek.

Meningkatkan pemahaman calon Apoteker terkait peran dan
tanggung jawab Apoteker di Apotek dalam pelayanan kefarmasian
dan pengelolaan Apotek.

Memberikan pemahaman bagi calon Apoteker tentang pengelolaan
sediaan farmasi dalam praktik kefarmasian di Apotek.

Memberikan gambaran nyata tentang permasalahan dalam

pekerjaan kefarmasian di Apotek.
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Saran

Saran yang dapat disampaikan setelah menyelesaikan Praktik

Kerja Profesi Apoteker di Apotek Alba Medika adalah sebagai berikut:

1.

Sebaiknya kita selaku mahasiswa calon Apoteker membekali diri
terlebih dahulu dengan ilmu pengetahuan yang cukup tentang obat-
obatan dan melatih komunikasi kita terkait dengan cara melakukan
konseling dan KIE (komunikasi, interaksi, dan edukasi) dengan
baik sebelum melakukan PKPA karena di dunia kerja nanti yang
sangat berperan dalam hal tersebut adalah Apoteker.

Mahasiswa calon Apoteker hendaknya lebih membekali diri
dengan ilmu dasar pelayanan kefarmasian, serta undang-undang
kefarmasian dan regulasi manajemen apotek sehingga kegiatan
PKPA dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Mahasiswa calon Apoteker hendaknya berperan aktif dalam
melaksanakan kegiatan PKPA agar lebih menggali informasi,
keterampilan, dan ilmu pengetahuan dalam pelayanan dan
pengelolaan Apotek yang nantinya menjadi bekal untuk memasuki

dunia kerja.
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